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Asuhan kebidanan berkelanjutan (Continuity of Care) adalah proses
pemberian asuhan menyeluruh mulai dari kehamilan, persalinan, nifas, neonatus,
hingga ibu memilih metode KB. Tujuannya untuk mengetahui lebih dini tanda
bahaya kehamilan, persalinan atau masa nifas dengan melakukan asuhan antenatal
dan persalinan dengan prinsip aman dan nyaman. Laporan tugas akhir ini
memfokuskan pada pemberian asuhan berkelanjutan dan dokumentasi dengan
metode SOAP serta manajemen kebidanan. Pada Ny. V di Desa Ngampelsari Kec.
Candi Sidoarjo, dilakukan kunjungan ibu hamil satu kali, nifas empat Kali,
neonatus tiga kali, dan KB satu kali. Semua kunjungan berlangsung di rumah
partisipan atau di rumah sakit, dan hasilnya tidak ditemukan masalah yang
mengarah pada komplikasi. Kehamilan dan masa nifas Dberjalan normal,
sedangkan persalinan dilakukan secara sesar (SC) di RS PUSURA oleh dokter
SPOG tanpa kendala. Bayi yang lahir sehat dengan berat 4000 gram, Metode alat
kontrasepsi yang dipilih yaitu kb mow. Asuhan neonatus juga normal selama tiga
kunjungan yang berjalan bersamaan dengan nifas. Pendampingan berjalan lancar
karena ibu sangat kooperatif dan komunikatif, sehingga tidak ada hambatan atau

perbedaan antara teori dan pelaksanaan asuhan.



ABSTRACT

MIDWIFERY CARE FOR Mrs. “V” DURING PREGNANCY, UNTIL
FAMULY AND NEONATIVE CARE IN NGAMPELSARI VILLAGE, CANDI
DISTRICT, SIDOARJO

By : Susi Wulandari

Continuity of Care (CEC) is the process of providing comprehensive care
from pregnancy, labor, postpartum, and the newborn, until the mother chooses a
family planning method. The goal is to identify early danger signs during
pregnancy, labor, or the postpartum period by providing safe and comfortable
antenatal and delivery care. This final project report focuses on the provision of
continuous care and documentation using the SOAP method and midwifery
management. For Mrs. V in Ngampelsari Village, Candi District, Sidoarjo, there
was one visit for the pregnant woman, four for the postpartum woman, three for
the newborn, and one for family planning. All visits took place at the participant’s
home or at the hospital, and no complications were identified. The pregnancy and
postpartum period proceeded normally, while the delivery was performed by
cesarean section (CS) at PUSURA Hospital by a specialist obstetrician (SPOG)
without any complications. The baby was born healty, weighing 4000 grams. The
chosen contraceptive method was the Mow method. Neonatal care was also
normal during the three visits that occurred concurrently with the postpartum visit.
The support went smoothly because the mother was very cooperative and
communicative, resulting in no obstacles or discrepancies between the theory and

the implementation of care.



